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ABSTRAK 
 

Aini Khoirunnisa, “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer 
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 
Kelas III B MI Negeri 1 Yogyakarta.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

Kemandirian belajar siswa sekolah dasar pada pembelajaran Pendidikan 
Pancasila masih perlu ditingkatkan karena siswa belum mampu mengelola proses 
belajarnya secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 
dapat membantu siswa memahami materi secara terstruktur dan mendorong 
kemandirian belajar, salah satunya melalui penerapan model Advance Organizer. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
Advance Organizer terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan rancangan 
non-equivalent control group design. Subjek penelitian meliputi seluruh siswa 
kelas III MI Negeri 1 Yogyakarta yang berjumlah 85 orang. Sampel ditentukan 
melalui teknik purposive sampling, sehingga terpilih kelas III B sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas III A sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan angket kemandirian belajar yang sebelumnya telah melalui uji 
validitas dan reliabilitas. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan uji 
prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah prasyarat terpenuhi, 
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Independent Samples T-Test, 
kemudian dilanjutkan dengan perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s 
d untuk mengetahui tingkat pengaruh perlakuan yang diberikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Advance Organizer berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa kelas III pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji 
Independent Samples T-Test yang memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 
0,002 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan model pembelajaran Advance Organizer terhadap 
kemandirian belajar siswa. Selain itu, hasil perhitungan effect size (Cohen’s d) 
sebesar 0,88 berada pada kategori besar, yang menunjukkan bahwa pengaruh yang 
diberikan termasuk kuat dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

 
Kata Kunci : Advance Organizer, Kemandirian Belajar, Pendidikan Pancasila. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

diajarkan di semua jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran ini bertujuan untuk membentuk siswa 

menjadi individu yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif, tetapi juga 

menunjukkan sikap, nilai-nilai, dan karakter yang selaras dengan nilai-nilai 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Maka dari itu, pembelajaran 

Pendidikan Pancasila tidak hanya menekankan pada pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari.1 

Kemampuan yang dikembangkan melalui Pendidikan Pancasila tidak 

hanya terbatas pada aspek kognitif semata, tetapi juga mencakup sikap dan 

keterampilan sosial yang mencerminkan nilai-nilai moral serta rasa 

nasionalisme.2 Melalui Pendidikan Pancasila ini, siswa diharapkan dapat 

berpikir kritis, menghargai keberagaman, dan menunjukkan rasa tanggung jawab 

sebagai warga negara yang baik. Berdasarkan hal tersebut, proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila perlu dirancang secara kreatif dan inovatif agar materi 

yang disampaikan dapat dipahami secara menyeluruh dan bermakna oleh siswa.3  

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang 

secara aktif melibatkan siswa. Namun, pada kenyataannya, pembelajaran di 

kelas masih sering berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa 

cenderung pasif dan hanya menerima informasi. Situasi ini membatasi 

 
1 Yulianti Waman And Dinie Anggraeni Dewi, “Penanaman Nilai Toleransi Dan 

Keberagaman Suku Bangsa Siswa Sekolah Dasar Melalui Pendidikan Kewarganegaraan,” 
Edukasi Tematik: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 2, No. 1 (May 20, 2021): 60–71, 
Https://Doi.Org/10.59632/Edukasitematik.V2i1.83. 

2 Agil Nanggala, “Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai Pendidikan Multikultural,” 
Jurnal Soshum Insentif 3, No. 2 (2020): 2, Https://Doi.Org/10.36787/Jsi.V3i2.354. 

3 Anugrah and Rahmat, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Kurikulum 
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (Ppkn),” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 
Indonesia (Jppi) 4, No. 1 (2024): 22–34, Https://Doi.Org/10.53299/Jppi.V4i1.403. 
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kesempatan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan 

membangun pemahaman secara mandiri. 

Salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan 

kemampuan siswa dalam mengelola proses belajarnya sendiri, mulai dari 

merencanakan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar tanpa 

bergantung sepenuhnya pada orang lain. Siswa yang memiliki kemandirian 

belajar cenderung lebih aktif, memiliki inisiatif, dan bertanggung jawab terhadap 

proses serta hasil belajarnya.4 

Kemandirian belajar merupakan komponen penting dalam proses 

pendidikan, terutama pada tingkat sekolah dasar. Kemampuan untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan kegiatan belajar secara 

mandiri dimiliki oleh siswa yang mandiri dan tidak bergantung pada bantuan 

orang lain. Kemampuan ini merupakan aset penting dalam mengembangkan 

potensi diri dan menghadapi tantangan belajar yang semakin kompleks pada 

tingkat pendidikan selanjutnya.5 

Kemandirian belajar tidak hanya menjadi komponen penting dalam 

pendidikan, tetapi juga memberikan berbagai manfaat bagi perkembangan siswa. 

Kebebasan dalam belajar memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berkembang menjadi individu yang lebih mampu mengatasi berbagai masalah 

selama proses belajar. Kemandirian belajar juga berperan dalam meningkatkan 

motivasi, karena siswa merasa memiliki kendali atas cara dan apa yang mereka 

pelajari.6 Dalam praktiknya, siswa tidak hanya menetapkan tujuan belajar secara 

mandiri. Siswa juga mengatur langkah-langkah pembelajaran, menentukan 

 
4 Siti Nurhamidah and Kun Nurachadijat, Project Based Learning Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa | Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan 
Pembelajaran (JIEPP), n.d., accessed April 2, 2026, 
https://journal.ainarapress.org/index.php/jiepp/article/view/272. 

5 Siti Nurfadilah and Dori Lukman Hakim, “Kemandirian Belajar Siswa Dalam Proses 
Pembelajaran Matematika,” Prosiding Sesiomadika 2, no. 1e (2020), 
https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2990. 

6 Arifah Yuli Purwaningsih And Herwin, “Pengaruh Regulasi Diri Dan Kedisiplinan 
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan 
13, No. 1 (June 8, 2020): 22–30, Https://Doi.Org/10.21831/Jpipfip.V13i1.29662. 
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strategi yang sesuai, serta memanfaatkan berbagai sumber daya untuk mencapai 

tujuan tersebut. Pembelajaran yang mendorong kemandirian tidak hanya 

meningkatkan keterampilan berpikir, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri 

dan tanggung jawab pada siswa.7 

Kemandirian belajar juga erat kaitannya dengan perkembangan kognitif. 

Siswa yang terbiasa dengan pembelajaran mandiri cenderung memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan analitis yang lebih baik. Mereka lebih mampu 

memahami konsep, menarik kesimpulan, dan menerapkan pengetahuan dalam 

berbagai situasi.8 Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu 

mendukung proses berpikir dan membantu siswa dalam mengorganisasi 

pengetahuan, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kemandirian 

belajar di kalangan siswa sekolah dasar masih relatif rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari perilaku siswa yang masih mencontek jawaban saat mengerjakan tugas 

individu, menunggu teman-temannya selesai mengerjakan tugas sebelum 

memulai tugas mereka sendiri, dan bergantung pada guru sebagai satu-satunya 

sumber belajar meskipun buku teks tersedia. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterampilan belajar mandiri siswa belum berkembang secara optimal. 

Hasil pengamatan di MI Negeri 1 Yogyakarta menunjukkan bahwa tingkat 

kemandirian belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih 

relatif rendah. Hal ini terlihat dari beberapa perilaku siswa, seperti menyalin 

jawaban saat mengerjakan tugas individu, menunggu teman sekelas selesai 

mengerjakan tugasnya sebelum mulai, mengandalkan guru sebagai satu-satunya 

sumber pembelajaran, kurang memiliki inisiatif untuk bertanya atau mencari 

informasi secara mandiri, serta kurang mampu menyelesaikan tugas tanpa 

 
7 Heltaria Siagian, Jontra Jusat Pangaribuan, And Patri Janson Silaban, “Pengaruh 

Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal 
Basicedu 4, No. 4 (October 17, 2020): 1363–69, 
Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V4i4.528. 

8 Renilda Ririn Et Al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan 
Kemandirian Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Solving,” Mathema: Jurnal 
Pendidikan Matematika 3, No. 1 (2021): 1, Https://Doi.Org/10.33365/Jm.V3i1.772. 
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bantuan orang lain. Situasi ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

mengelola proses belajar mereka secara mandiri.  

Rendahnya tingkat kemandirian belajar ini dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang masih belum optimal dalam mendorong keterlibatan siswa. 

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa hanya 

menerima informasi daripada memprosesnya sendiri.9 Selain itu, siswa belum 

terbiasa mengorganisasikan pengetahuan mereka dan menghubungkan materi 

yang dipelajari dengan pengalaman sebelumnya. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya kedalaman pemahaman siswa dan berujung pada rendahnya tingkat 

kemandirian belajar.  

Menurut teori yang diajukan oleh Jean Piaget, siswa berusia 7–11 tahun 

dikategorikan berada pada tahap operasional konkret, yaitu fase perkembangan 

kognitif di mana kemampuan berpikir logis tentang objek nyata mulai 

berkembang dan pengetahuan dapat diorganisasikan secara lebih sistematis.10 

Periode ini dikategorikan sebagai periode penting dalam perkembangan belajar 

mandiri, karena pada fase ini, siswa mulai mengembangkan kebiasaan belajar 

sederhana, menyelesaikan tugas tanpa pengawasan intensif, dan mencari 

bantuan secara mandiri ketika menghadapi kesulitan. 

 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Advance Organizer berpengaruh positif terhadap berbagai aspek pembelajaran, 

seperti pemahaman, hasil belajar, aktivitas, dan motivasi siswa. Namun, 

penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada aspek kognitif dan belum 

secara khusus mengkaji kemandirian belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan pada fokus kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

 
9 Alvi Rahman et al., “Pendekatan Guru Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar,” 

Journal Educational Research and Development | E-ISSN : 3063-9158 1, no. 2 (2024): 229–
33, https://doi.org/10.62379/jerd.v1i2.135. 

10 Ahsanul Huda Susanto Et Al., “Optimalisasi Pembelajaran Anak Usia Sekolah 
Dasar Melalui Pemahaman Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget,” Pendas : Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Dasar 9, No. 04 (2024): 689–706, Https://Doi.Org/10.23969/Jp.V9i4.17102. 
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Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya suatu model pembelajaran 

yang tidak hanya melibatkan siswa secara aktif, tetapi juga mampu 

meningkatkan kemandirian belajar mereka. Salah satu model tersebut adalah 

model pembelajaran Advance Organizer. Model ini menekankan penyediaan 

gambaran awal atau kerangka konseptual sebelum pembelajaran dimulai, 

sehingga membantu siswa memahami arah pembelajaran dan mendorong 

mereka untuk belajar secara lebih mandiri.11 

Dalam konteks Pendidikan Pancasila, model Advance Organizer 

dipandang tepat karena materi yang diajarkan bersifat konseptual dan 

membutuhkan pemahaman yang mendalam. Siswa tidak hanya dituntut untuk 

menghafal, tetapi juga memahami, memikirkan, dan menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan model ini 

diharapkan dapat membantu meningkatkan pembelajaran mandiri siswa.  

Pemilihan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dalam penelitian ini 

didasarkan pada karakteristiknya, yang tidak hanya menekankan aspek kognitif 

tetapi juga pengembangan sikap, nilai, dan karakter siswa. Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menuntut siswa untuk aktif, berpikir kritis, dan mampu 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, kemandirian 

belajar merupakan aspek krusial dalam mendukung keberhasilan pembelajaran 

pada mata pelajaran ini.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya 

tingkat kemandirian belajar siswa memerlukan solusi melalui penerapan model 

pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan 

model pembelajaran Advance Organizer sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Dengan demikian, penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Advance Organizer terhadap Kemandirian Belajar 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas III B MI Negeri 1 

 
11 Rima Melati Et Al., “Penerapan Model Pembelajaran Pemandu Awal (Advande 

Organizer) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Sd Negeri 13 Lembah Malintang,” 
Edu Research 5, No. 4 (2024): 148–54, Https://Doi.Org/10.47827/Jer.V5i4.233. 
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Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan sejauh mana 

penerapan model pembelajaran Advance Organizer mempengaruhi tingkat 

kemandirian belajar siswa. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran Pendidikan Pancasila 

yang relevan, bermakna, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, perumusan 

masalah yang akan diteliti dirancang sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran Advance 

Organizer terhadap kemandirian belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas III B MI Negeri 1 Yogyakarta? 

2. Seberapa besar pengaruh ada penerapan model pembelajaran Advance 

Organizer terhadap kemandirian belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas III B MI Negeri 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada penerapan model 

pembelajaran Advance Organizer terhadap kemandirian belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas III B MI Negeri 1 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pada penerapan model 

pembelajaran Advance Organizer terhadap kemandirian belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas III B MI Negeri 1 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman dan penelitian 

ilmiah dengan menyediakan bukti empiris mengenai dampak 

penerapan model pembelajaran Advance Organizer terhadap 

kemandirian belajar siswa. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan 
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untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana penggunaan 

model Advance Organizer dalam Pendidikan Pancasila dapat 

berkontribusi dalam mendukung dan meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. 

b. Kegunaan Praktis 

1)   Bagi Pengembang Ilmu 

Melalui penelitian ini, diharapkan terdapat kontribusi 

akademik bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam 

aspek penerapan model Advance Organizer dan kemandirian 

belajar siswa, serta memperkuat landasan teoretis mengenai 

hubungan antara keduanya. 

2) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau bahan 

pertimbangan bagi peneliti lain yang berminat mengkaji lebih 

lanjut mengenai kemandirian belajar maupun model 

pembelajaran, baik dengan pendekatan, metode, maupun subjek 

penelitian yang berbeda. 

3) Bagi Penulis 

Penelitian ini bisa bermanfaat untuk memperluas 

pemahaman tentang model Advance Organizer dan konsep 

kemandirian belajar, sekaligus mengembangkan keterampilan 

dalam melaksanakan penelitian ilmiah secara sistematis. 

 

 

 

 



78 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Advance Organizer berpengaruh signifikan terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas III B MI Negeri 1 Yogyakarta pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini dibuktikan melalui uji Independent 

Samples T-Test dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Selain itu, rata-rata skor kemandirian 

belajar siswa pada kelas eksperimen (12,07) lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol (10,64), dengan selisih 1,43. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan model Advance Organizer lebih berpengaruh dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

2. Besarnya pengaruh model pembelajaran Advance Organizer terhadap 

kemandirian belajar siswa ditunjukkan melalui hasil perhitungan effect size 

(Cohen’s d) sebesar 0,88, yang termasuk dalam kategori besar (≥ 0,80). Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan berada pada tingkat 

yang kuat dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Dengan demikian, 

penerapan model Advance Organizer memberikan kontribusi yang cukup 

besar terhadap peningkatan kemandirian belajar, sehingga perbedaan yang 

terjadi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak hanya signifikan 

secara statistik, tetapi juga memiliki makna praktis yang kuat dalam 

pembelajaran. 

Temuan ini didukung oleh hasil pengamatan selama proses pembelajaran, 

yang menunjukkan bahwa dari enam indikator kemandirian belajar, terdapat 

empat indikator yang berkembang, yaitu motivasi dan kemauan belajar, 

inisiatif dalam belajar, ketekunan dan tanggung jawab, serta kemampuan 

memantau dan mengevaluasi hasil belajar meskipun masih dalam tahap 
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terbimbing. Hal ini memperkuat bahwa penerapan model Advance Organizer 

berkontribusi dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penerapan model pembelajaran Advance Organizer dalam penelitian ini 

hanya dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Jangka waktu yang relatif singkat 

menyebabkan proses pembentukan kemandirian belajar siswa belum dapat 

berkembang secara optimal pada seluruh indikator yang diteliti. 

2. Pengukuran kemandirian belajar dilakukan melalui angket, sehingga data 

yang diperoleh sangat bergantung pada kejujuran dan persepsi siswa dalam 

menjawab pertanyaan. Selain itu, perbedaan tingkat kemandirian belajar antar 

siswa turut memengaruhi variasi respons terhadap penerapan model 

pembelajaran Advance Organizer. 

3. Dari enam indikator kemandirian belajar yang diteliti, terdapat dua indikator 

yang belum mencapai peningkatan secara optimal, yaitu kemampuan 

merencanakan dan mengatur strategi belajar serta kemampuan mengelola 

waktu dan lingkungan belajar. Kondisi ini diduga karena siswa masih berada 

pada tahap pembiasaan dalam belajar mandiri dan belum sepenuhnya terbiasa 

mengatur proses belajarnya sendiri. Selain itu, siswa masih memerlukan 

arahan guru dalam menentukan langkah belajar, sehingga kemampuan dalam 

perencanaan dan pengelolaan belajar belum berkembang secara optimal. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, 

disarankan agar penerapan model pembelajaran Advance Organizer dilakukan 

dalam jumlah pertemuan yang lebih banyak atau dalam jangka waktu yang lebih 

panjang, sehingga kemandirian belajar siswa, terutama pada aspek perencanaan 

belajar serta pengelolaan waktu dan lingkungan belajar, dapat berkembang 

secara optimal. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan 

instrumen yang lebih beragam, seperti observasi atau wawancara sebagai 

pelengkap angket, agar data yang diperoleh lebih akurat dan mampu 
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menggambarkan kondisi kemandirian belajar siswa secara menyeluruh. Di 

samping itu, perbedaan karakteristik siswa juga perlu diperhatikan karena dapat 

memengaruhi tingkat kemandirian belajar, sehingga penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian belajar siswa. 
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